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 Abstract: Digital marketing berkembang dengan luar 
biasa dengan berbagai macam tipe konsep pemasaran 
digital dan komunikasi online. Digital marketing 
merupakan kunci dalam bisnis era saat ini. Tipe digital 
terdiri dari search, sosial media, content, email dan paid 
ads. Optimasi tipe digital marketing yang digunakan 
dengan beberapa model yaitu search engine 
optimization (SEO), search engine marketing (SEM), 
konten marketing, email marketing, sosial marketing, 
affiliate marketing, dan PPC (pay per click). Optimasi 
marketing menggunakan konsep diatas terbukti 
memberikan efek domino terhadap kenaikan omset 
produk UMKM khususnya dengan SEO dan SEM. 
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PENDAHULUAN  

Digital marketing merupakan kegiatan yang menggunakan digitalisasi teknologi dalam 
menawarkan produk atau jasa kepada masyarakat [1]. Pada era ini, semakin banyak orang 
yang mengetahui bisnis yang kita jalankan, makin cepat penyebaran informasi tentang  bisnis 
yang kita jalankan makan mempercepat memperoleh transaksi. Digital marketing terdapat 
fungsi fundamental penting dalam menjangkau pasar dengan jangkauan luas melalui 
pemodelan fase yang lebih dominan dibandingkan metode marketing secara konvensional, 
Maka dari itu, banyak organisasi atau perusahaan saat ini berlomba-lomba untuk 
menempatkan situs perusahaan mereka di urutan pertama hasil pencarian untuk kata kunci 
yang diinginkan menggunakan teknologi search engine. [2]. 

Manfaat saluran digital dalam marketing sanggup percepatan perkembangan bisnis 
karena tidak perlu media fisik seperti brosur ataupum spanduk. Selain itu, konten pemasaran 
juga dapat disebarkan ke seluruh dunia maya hanya dalam waktu yang singkat [3]. 
keunggulan dalam digital marketing jika dibandingkan dengan metode pemasaran tradisonal 
yaitu mudah mendapatkan data dan informasi dalam mengevaluasi hasil pemasaran yang 
telah dilakukan. Monitoring dan evaluasi secara langsung banyaknya orang yang melihat 
produk, jenis tipe konten yang dilihat calon pelanggan, dan serta dapat memutuskan apa 
yang harus dilakukan dikemudian hari [4]. 

http://bajangjournal.com/index.php/J
mailto:laurentinus@atmaluhur.ac.id1


1710 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.2, No.4, Desember 2022  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

Dengan mendapatkan  data serta informasi yang real time, maka perusahaan  dapat 
mengevaluasi strategi tersebut secara lebih efektif dan efisien. Kamu dapat menentukan 
mana saja strategi yang berhasil dan mana yang perlu diperbaiki lagi alur atau proses bisnis 
yang ada [5]. 
 Perusahaan menggunakan teknologi digital marketing sebagai salah satu cara untuk 
menajamkan citra perusahaan. Hal ini dilakukan dengan bertujuan untuk meningkatkan 
good will perusahaan agar customer lebih tertarik untuk membeli produk yang dikeluarkan 
oleh perusahaan, yang tentunya dapat meningkatkan citra dan market cap perusahaan. Oleh 
sebab itu, perlu diketahui bagaimana cara optimasi tipe affiliasi marketing digital yang 
sehingga berdampak pada produktivitas penjualan perusahaan [6]. 
  
LANDASAN TEORI  
 Di Era sosial media dan perkembangan digitalisasi, model bisnis baru akan 
memfokuskan sebagian besar usahanya untuk mencari dan menghasilkan pelanggan supaya 
perusahaan tetap eksis. Namun di era serba digitalisasi, 90 persen orang berbelanja 
barang online setiap bulannya. Selain itu, berdasarkan survei dari google juga memberikan 
gambaran  bahwa  sekitar 70 persen proses pembelian produk serta jasa era ini dimulai dari 
pencarian informasi terkait produk tersebut secara online atau daring. informasi dan data 
statistik ini mendeskripsikan bahwa hal ini sangat  meyakinkan untuk memulai digital 
marketing[7].  Kemajuan perkembangan teknologi, maka kebutuhan media sosial dan 
website  merupakan factor teknologi yang harus ada dan  yang wajib dimiliki oleh institusi 
atau perusahaan. Website dapat meningkatkan marketing sebuah perusahaan sehingga akan 
meningkatkan kenaikan produk mereka dipasaran. Selain itu, menggunakan teknologi 
website juga dapat mempromosikan produk terutama untuk perusahaan yang masih skala 
kecil [8]. 
 SEO (Search Engine Optimazation)  merupakan tata cara untuk mengoptimasi website 
agar memperoleh peringkat tinggi pada hasil pencarian di mesin pencarian. Maksudnya 
mampu meningkatkan traffic informasi website, sehingga perusahaan lebih berkembang 
melalui lintas digital. SEO sendiri terbagi menjadi dua sektor yaitu On-Page SEO dan Off-Page 
SEO. On-Page SEO merupakan langkah-langkah optimasi konten yang ada pada sebuah 
halaman, sedangkan off-page SEO adalah optimasi aspek kecepatan lintas informasi [9] 
 Konten marketing merupakan bagian dalam digital marketing di mana sebuah bisnis 
membuat berbagai macam konten untuk menjangkau dan berinteraksi dengan target pasar 
tertentu sesuai dengan target dari perusahaan [10]. 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini menggunakan metode business intelligence dalam untuk  
meningkatkan kualitas pengambilan  keputusan bisnis berdasarkan sistem yang  berbasiskan 
data. Business Intelligence adalah Alat analisis yang  digunakan untuk mengkonsolidasikan 
data,  menganalisis, menyimpan dan mengakses  banyak data untuk membantu dalam  
pembuatan keputusan. Metode yang digunakan adalah descriptive clustering. 
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Gambar 1 Tugas Data Mining 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Optimasi yang dilakukan untuk mendapatkan deskripsi tipe affiliate digital marketing 
menggunakan metode deskripsi clustering pada data mining sample merupakan bagian 
teknik dari business intelligence. Beberapa tipe affiliasi digital marketing didapat dari 
responden sebagai pegiat produk UMKM yang menjadi objek penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut; 

Tabel 1 Tipe Affiliate Digital Marketing 
No Variable Tipe Affiliate Komposisi (%) 
1 Search Engine Optimization (SEO) SEO 14 
2 Search Engine Marketing (SEM) SEM 9 
3 Content Marketing COM 15 
4 Video Marketing VIM 19 
5 Pay Per Click (PPC) PPC 5 
6 Influencer Marketing IFM 13 
7 Social Media Marketing SOM 22 
8 Email Marketing EMM 3 
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Gambar 2 Komposisi Tipe Affiliasi Digital Marketing 

 
Dari data di bawah ini menggambarkan dari responden maka didapat dari cluster tipe 
affiliasi digital marketing didapat berupa SEO 14, SEM 9, COM 15, VIM 19, PPC 5, IFM 13, 
SOM 22, dan EMM 3. 

Tabel 2 Normaliasi Tipe Affiliasi Digital Marketing 
No Variable Tipe Affiliate Komposisi (%) Normalisasi 
1 Search Engine Optimization 

(SEO) 
SEO 14 0,14 

2 Search Engine Marketing (SEM) SEM 9 0,09 
3 Content Marketing COM 15 0,15 
4 Video Marketing VIM 19 0,19 
5 Pay Per Click (PPC) PPC 5 0,05 
6 Influencer Marketing IFM 13 0,13 
7 Social Media Marketing SOM 22 0,22 
8 Email Marketing EMM 3 0,03 

Total 100 1 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka optimasi tipe affiliate digital marketing terhadap 
produk umkm dengan model deskripsi clustering maka didapat Search Engine Optimization 
(SEO) sebesar 14%, Search Engine Marketing (SEM) 9%, Content Marketing 15%, Video 
Marketing 19%, Pay Per Click (PPC) 5%, Influencer Marketing 13%, Social Media Marketing 
22%, Email Marketing 3%. Dari diatas didapat bahwa dominan digital marketing 
menggunakan sosial media marketing dengan komposisi 22%, 
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